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ABSTRACT
Posyandu is a Community-Based Health Services (UKBM) that support the implementation
of public health programs implemented by the volunteers from the community with the guid-
ance of health workers at the health center. Monitoring the health of infants was conducted to
determine and monitor the health and nutritional status of children. In general, recording and
reporting of neighborhood health center experience various kinds of constraints including
Toddler Nutrition Monitoring Information System written manually, it will be difficult when at
any time - the data and reports required, does not list how old toddler during his visit at the
neighborhood health center, they found the toddler nutrition report of complete unfilled as the
number of infants with more nutrition, better, less and worse. The purpose of this research is
to design and build a Toddler Nutrition Monitoring Information System Web-based reporting
of information in order to support the growth monitoring sessions toddlers are better at PHC
Lebdosari Semarang.
This type of research is descriptive research design used in this study is the research and
development and analysis of the data used is to use the stage - the stage of the SDLC.
The survey results revealed that the advantages of this system is that it can provide results
in the form of a report that serves nutritional for reporting data from growth monitoring ses-
sions that were previously difficult for cadres neighborhood health center as well as a report
showing visits, weighing and nutritional status of children to health center personnel and
health center personnel can also monitoring data from poasyandu toddler activities, so as to
give a good impact on the timeliness of reporting results both on the growth monitoring ses-
sions toddler toddlers cadres and the neighborhood health center health center personnel.
For the improvement of the system is necessary to the preparation of hardware and software
as well as the preparation of socialization.
Keyword : Information System, Child Nutrison, Puskesmas
ABSTRAK
Posyandu adalah suatu Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat (UKBM) yang turut
mendukung pelaksanaan program kesehatan di masyarakat yang dilaksanakan oleh para
kader yang berasal dari masyarakat dengan pembinaan dari tenaga kesehatan di Puskesmas.
Pemantauan kesehatan balita dilakukan untuk mengetahui dan memantau kesehatan serta
status gizi balita. Secara umum pencatatan dan pelaporan posyandu mengalami berbagai
macam kendala diantaranya Sistem Informasi Monitoring Gizi Balita ditulis secara manual,
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hal tersebut akan mempersulit ketika sewaktu-waktu data dan laporan diperlukan, tidak
mencantumkan berapa umur balita tersebut ketika berkunjung di posyandu, masih ditemukan
laporan gizi balita yang belum terisi secara lengkap seperti jumlah balita dengan gizi lebih,
baik, kurang dan buruk. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun Sistem
Informasi Monitoring Gizi Balita Berbasis Web guna mendukung pelaporan informasi kegiatan
posyandu balita yang lebih baik di Puskesmas Lebdosari Semarang.
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan rancangan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Research and Development dan analisis data yang digunakan
adalah menggunakan tahap - tahap SDLC.
Dari hasil penelitian diketahui bahwa kelebihan dari sistem ini adalah dapat memberikan
hasil yaitu berupa laporan gizi balita yang berfungsi untuk melaporan data hasil kegiatan
posyandu yang sebelumnya sulit bagi kader posyandu serta menampilkan laporan kunjungan,
penimbangan dan status gizi balita untuk petugas puskesmas dan petugas puskesmas juga
dapat memonitoring data hasil kegiatan poasyandu balita, sehingga dapat memberikan dampak
yang baik bagi ketepatan waktu pelaporan hasil kegiatan posyandu balita baik pada kader
posyandu balita maupun pada petugas puskesmas. Untuk perbaikan sistem perlu adanya
persiapan hardware dan software serta persiapan sosialisasi.
Kata kunci  : Sistem Informas,i Gizi Balita, Puskesmas
PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi komputer pada
saat ini telah membawa kemajuan yang besar
dalam bidang kesehatan, terutama bagi
negara yang sedang berkembang.
Perkembangan yang demikian tersebut
didukung oleh tersedianya perangkat keras
maupun perangkat lunak yang semakin hari
semakin hebat kemampuannya. Banyak
produk - produk teknologi informasi dibidang
kesehatan yang sangat membantu kegiatan
- kegiatan yang berhubungan dengan
manajemen data dan informasi kesehatan.
Seiring dengan perkembangan teknologi
yang pesat tersebut, kebutuhan akan
informasi yang baik tepat waktu, lengkap dan
akurat semakin dibutuhkan. Hal tersebut
sangat mendorong masyarakat dan berbagai
instansi untuk memanfaatkan teknologi
informasi sebagai salah satu sistem
informasi. Sistem informasi merupakan
seperangkat komponen yang saling
berhubungan yang berfungsi untuk
mengumpulkan, memproses, menyimpan
dan mendistribusikan informasi untuk
mendukung dalam pembuatan keputusan
dan pengawasan dalam organisasi.1
Puskesmas Lebdosari merupakan salah
satu instansi kesehatan yang memberikan
pelayanan secara  menyeluruh dan terpadu
kepada masyarakat di wilayah kerjanya serta
memberikan pembinaan terhadap peran
serta masyarakat. Posyandu adalah suatu
Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat
(UKBM) yang turut mendukung pelaksanaan
program kesehatan di masyarakat yang
dilaksanakan oleh para kader yang berasal
dari masyarakat dengan pembinaan dari
tenaga kesehatan di Puskesmas.2 Posyandu
juga melakukan pemantauan terhadap
kondisi kesehatan secara rutin dan terus
menerus setiap bulannya. Pemantauan
kesehatan balita dilakukan untuk mengetahui
dan memantau kesehatan serta status gizi
balita.
Secara umum pencatatan dan pelaporan
posyandu mengalami berbagai macam
kendala. Dari survey awal yang dilaksanakan,
terdapat berbagai macam kendala terkait
pencatatan dan pelaporan hasil kegiatan dari
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posyandu balita yaitu sistem informasi
posyandu ditulis secara manual, hal tersebut
akan mempersulit ketika sewaktu - waktu data
dan laporan diperlukan. Ketika laporan
diperlukan, maka  harus mencari satu persatu
laporan tersebut.  Informasi tentang
pelayanan balita berdasarkan kelompok umur
(0-5bulan; 6-11bulan; 12-23 bulan; 24-59
bulan),  tidak mencantumkan berapa umur
balita tersebut ketika berkunjung di posyandu,
sehingga ketika sewaktu - waktu dibutuhkan
informasi terkait umur balita, maka harus
dilakukan dengan melihat tanggal lahir anak
tersebut.
Masih ditemukan laporan gizi balita yang
belum terisi secara lengkap. Pada laporan
tersebut terdapat data yang belum terisi
seperti jumlah balita dengan gizi lebih, baik,
kurang dan buruk. Belum terisinya laporan
tersebut disebabkan karena kader posyandu
mengalami kesulitan untuk melakukan
perhitungan. Hal tersebut dikarenakan
banyaknya perhitungan umur berdasarkan
jenis kelamin (laki-laki / perempuan).
Berdasarkan hal tersebut kader
posyandu balita membiarkan laporan tersebut
kosong. Hal tersebut berdampak pada
pelaporan yang akan dilaporkan oleh petugas
puskesmas. Petugas puskesmas akan
mengalami kesulitan dalam hal pelaporan,
sehingga data yang tidak diisi akan ditanyakan
kembali oleh kader posyandu. Hasil pelaporan
dari posyandu balita dicatat manual oleh
petugas puskesmas dan data tidak
diinputkan ke dalam Microsoft Excel seperti
laporan bulanan penimbangan dan laporan
bulanan status gizi guna penyimpanan data -
data posyandu secara terkomputerisasi,
sehingga pihak puskesmas mempunyai data
- data posyandu yang tersimpan pada sistem
setiap bulannya.
Untuk menghasilkan informasi yang
sesuai dengan kebutuhan secara tepat guna
dan tepat waktu bagi pengelola posyandu,
diperlukan sebuah sistem informasi yang
dapat digunakan untuk mempermudah dalam
proses manajemen data, yang pada akhirnya
digunakan pula untuk melakukan pembinaan
posyandu secara keseluruhan. Dengan
adanya sistem informasi yang baik,
pembinaan akan lebih terarah apabila
didasarkan pada informasi yang akurat,
lengkap dan aktual. Dengan kata lain
pembinaan merupakan jalan keluar dari
permasalahan yang dihadapi karena
didasarkan pada informasi yang tepat, baik
dalam lingkup terbatas maupun dalam lingkup
yang lebih luas.
Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan, maka perlu dilakukan perbaikan
dan pengembangan terhadap manajemen
data pada masing-masing posyandu agar
petugas dimudahkan dalam pencatatan data
dan pelaporan kegiatan di setiap posyandu.
Sistem Informasi Monitoring Gizi Balita
merupakan solusi yang tepat untuk
menyelesaikan permasalahan pendataan
kegiatan-kegiatan posyandu agar proses
pendataan dilakukan dengan baik sesuai
dengan form-form inputan yang sudah
disediakan oleh sistem, penyimpanan data
kedalam database yang aman dan terstruktur
serta petugas dimudahkan dalam mencetak
laporan sesuai dengan kebutuhan kapanpun
dan dimanapun.
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
mengetahui tentang sistem pendataan dan
pelaporan hasil dari kegiatan posyandu balita
di Puskesmas Lebdosari Semarang.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah
research and development yaitu penelitian
yang berbentuk siklus, yang diawali dengan
adanya kebutuhan, permasalahan yang
membutuhkan pemecahan suatu produk
tertentu serta pengumpulan data yang
dilakukan yaitu observasi dan wawancara.
Objek yang diteliti dalam penelitian ini
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adalah sistem pencatatan dan pelaporan
kader posyandu balita dan petugas
puskesmas yang bertugas merekap laporan
hasil kegiatan posyandu dari kader untuk
kemudian dilaporkan ke DKK Semarang.
Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalah
pelaku - pelaku sistem informasi yang
meliputi ; Kepala Puskesmas Lebdosari
Semarang sebagai penanggung jawab dalam
menyajikan dan melaporkan akuntabilitas
hasil kerja dan hasil penilaian kerja, petugas
puskesmas sebagai pengelola data
posyandu yang di dapat dari hasil pencatatan
masing - masing kader posyandu serta kader
posyanduseorang tenaga sukarela yang
direkrut dari, oleh dan untuk masyarakat, yang
bertugas membantu kelancaran pelayanan
kesehatan.
Pengolahan data yang dilakukan adalah
data hasil survei awal dan penelitian di
kumpulkan untuk kemudian dianalisis sesuai
kebutuhan sebagai materi untuk
menganalisis kebutuhan sistem.
Dikelompokan, mengelompokan atau
menyusun data yang telah di peroleh dengan
berdasarkan hasil yang di dapat. Proses
analisa data tersebut menggunakan deskripsi
yaitu menggambarkan dan menguraikan data
- data hasil penelitian yang terdiri dari buku
catatan kader posyandu yang ada kemudian
dikembangkan sebuah Sistem Informasi
Monitoring Gizi Balita yang dapat
memanajemen data posyandu serta
memberikan kemudahan dalam pengambilan
keputusan.
HASIL
Pelayanan dan pendataan posyandu
sebelum menggunakan Sistem Informasi
Posyandu Balita saat ini yaitu untuk
pendaftaran balita : awal mula proses
posyandu ini dimulai dengan pendataan
biodata balita dimana kader mendata balita
yang akan menjadi anggota baru posyandu
tersebut, adapun data tersebut meliputi nama
balita, nama ibu, berat badan lahir, tanggal
lahir. Untuk umur balita dihitung manual oleh
kader dan kemudian data tersebut dicatat
secara manual kedalam buku catatan pribadi
kader, pemeriksaan balita : setelah data balita
tersebut dicatat, kemudian kader melanjutkan
ketahap pemeriksaan seperti penimbangan
BB, pengukuran TB, LILA dan LIKA dimana
data hasil pemeriksaan ini di catat secara
manual kedalam buku catatan pribadi kader,
pelaporan : setelah kegiatan posyandu balita
selesai, kemudian petugas masih
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
merekap data tersebut yang akan digunakan
kembali sebagai acuan membuat laporan
yang nantinya akan dilaporkan ke puskesmas.
Laporan yang dihasilkan dari hasil kegiatan
posyandu balita adala laporan balita yaitu
catatan pribadi kader dan laporan gizi balita
yaitu laporan bulanan kader posyandu balita
yang dilaporkan ke petugas puskesmas
setiap bulannya. Berdasarkan data hasil
pencatatan tersebut, kemudian kader
mengolah atau menghitung kembali satu
persatu seperti jumlah balita berdasarkan
kelompok umur, jumlah balita berdasarkan
jenis kelamin, jumlah balita berdasarkan sta-
tus gizi dll secara manual untuk digunakan
sebagai laporan bulanan hasil dari kegiatan
posyandu balita kepada petugas koordinator
posyandu balita di Puskesmas Lebdosari
Semarang.
Analisis kebutuhan harapan dan
kebutuhan dari pengguna dapat juga
digunakan sebagai dasar untuk pengambilan
keputusan bagi pengembangan sistem
informasi, seperti pada Sistem Informasi
Monitoring Gizi Balita di Puskesmas
Lebdosari Semarang, kepala puskesmas dan
petugas puskesmas posyandu balita
menyatakan bahwa sistem saat ini yang
masih menggunakan proses manual untuk
diubah menjadi sebuah sistem informasi yang
dapat mempermudah terutama bagi kader
posyandu balita dan petugas puskesmas
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dalam proses pencatatan dan pelaporan hasil
kegiatan posyandu balita untuk memenuhi
kebutuhan seperti (1) Pendaftaran balita baru
dapat di lakukan secara sistem komputer oleh
kader posyandu balita, (2) Proses pengolahan
data seperti jumlah balita berdasarkan umur
dan jenis kelamin, jumlah balita yang
ditimbang, jumlah balita dengan status gizi
lebih, baik, kurang dan buruk dll tidak perlu di
hitung manual oleh kader lagi melainkan di
proses secara otomatis oleh Sistem
Informasi Monitoring Gizi Balita sehingga
didapatkan hasil perhitungan yang lebih cepat
dan lebih akurat, (3) Dalam hal pelaporan
data, dapat menghasilkan laporan berupa
kunjungan balita disetiap bulannya, laporan
penimbangan serta laporan gizi balita dari
hasil kegiatan posyandu.
Dari sistem yang baru, petugas
posyandu balita dapat melakukan kontrol
terhadap kegiatan posyandu balita secara
online, realtime dan terintegrasi dengan
seluruh posyandu di wilayah kerja
Puskesmas Lebdosari Semarang. Setelah
melakukan beberapa pengamatan terhadap
sistem yang manual yang di terapkan dahulu,
maka sistem manual yang dijalankan sudah
tidak efisien lagi dari segi waktu dan tidak
efektif lagi dari segi sumber daya
manusianya. Untuk memecahkan persoalan
tersebut, maka dibutuhkan pembaharuan dari
sistem manual yang sedang berjalan dengan
diterapkannya sistem yang lebih efektif dan
efisien, sehingga proses yang tadinya tidak
tepat waktu dalam hal pelaporan dapat
dikerjakan lebih cepat dan akurat.
Rancangan Sistem Informasi Monitoring
Gizi Balita di Puskesmas Lebdosari. Pada
perancangan Sistem Informasi Monitoring Gizi
Balita ini terdiri dari input, proses dan output.
Pada proses input data terdiri dari (1) Input
data Median TB/U, yaitu proses penginputan
data master yang digunakan sebagai sumber
untuk menghitung status gizi atau Zskor dari
status gizi berdasarkan tinggi badan
berbanding umur, (2) Input data Median BB/
U, yaitu proses penginputan data master
yang digunakan sebagai sumber untuk
menghitung status gizi atau Zskor dari sta-
tus gizi berdasarkan berat badan berbanding
umur, (3) Input data Median BB/PB, yaitu
proses penginputan data master yang
digunakan sebagai sumber untuk menghitung
status gizi atau Zskor dari status gizi
berdasarkan berat badan berbanding panjang
badan, (4) Input data Median BB/TB, yaitu
proses penginputan data master yang
digunakan sebagai sumber untuk menghitung
status gizi atau Zskor dari status gizi
berdasarkan berat badan berbanding tinggi
badan, (5) Input data layanan tambahan, yaitu
proses penginputan data master yang
digunakan untuk menambahkan jenis
pelayanan tambahan sesuai dengan
kebutuhan, (6) Input data kelurahan, yaitu
proses penginputan data master yang
digunakan untuk menambahkan data
kelurahan yang berfungsi untuk
mengkelompokan setiap posyandu, (7) Input
data puskesmas, yaitu proses penginputan
data dari puskesmas yang digunakan untuk
mengelompokan puskesmas dan
penambahan puskesmas jika akan
mengintegrasikan sistem informasi posyandu
balita kedalam lingkup puskesmas yang lebih
luas, (8) Input data posyandu, yaitu proses
penginputan data master yang digunakan
untuk mengkelompokan posyandu dan
penambahan data posyandu agar dapat di
integrasikan dengan posyandu lainnya dalam
wilayah kerja masing - masing puskesmas,
(9) Input data balita, yaitu proses penginputan
biodata balita yang digunakan untuk
pendataan balita yang diinputkan berdasarkan
posyandu masing-masing, (10) Input data
pemeriksaan balita, yaitu proses penginputan
data pemeriksaan balita seperti tanggal, nama
anak, hasil penimbangan berat badan, tinggi
badan, ukuran LILA, ukuran LIKA, pemberian
vitamin, apakah diberikan ASI eksklusif atau
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PMT, status pemberian ASI, status BGM dan
status social, (11) Input data petugas
puskesmas, yaitu proses penginputan data
petugas puskesmas dan data ini yang akan
digunakan oleh petugas puskesmas untuk
login kedalam Sistem Informasi Monitoring
Gizi Balita, (12) Input data kader posyandu
balita, yaitu proses penginputan data kader
posyandu balita dan data ini yang akan
digunakan oleh kader posyandu balita untuk
login kedalam Sistem Informasi Monitoring
Gizi Balita.
Setelah melakukan serangkaian
penginputan data selanjutnya sistem akan
melakukan proses dari data tersebut yang
terdiri dari beberapa proses yang dilakukan
dalam Sistem Informasi Monitoring Gizi Balita
diantaranya adalah (1)Proses perhitungan
umur, proses ini akan secara otomatis
menghitung umur balita ketika dilakukan
proses simpan pada halaman pemeriksaan
balita. Sistem akan mengambil data tanggal
hari ini kemudian dikurangi dengan tanggal
lahir balita sehingga akan didapati umur balita
dalam bulan, (2)Proses pengelompokkan
umur dan jenis kelamin, proses ini juga akan
secara otomatis menampilkan data
berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin
balita., (3) Proses perhitungan status gizi
berdasarkan BB/U, proses ini akan dilakukan
oleh sistem secara otomatis ketika dilakukan
proses simpan pada halaman pemeriksaan
balita sistem akan mencocokan umur balita
dan jenis kelamin di dalam tabel median BB/U
sehingga akan di dapati nilai median dari balita
untuk kemudian dihitung berdasarkan rumus
Z-skor yang sudah ditentukan, sehingga akan
di dapatkan nilai status gizi berdasarkan BB/
U, (4) Proses perhitungan status gizi
berdasarkan TB/U, proses ini akan dilakukan
oleh sistem secara otomatis ketika dilakukan
proses simpan pada halaman pemeriksaan
balita sistem akan mencocokan umur balita
dan jenis kelamin di dalam tabel median TB/U
sehingga akan di dapati nilai median dari balita
untuk kemudian dihitung berdasarkan rumus
Z-skor yang sudah ditentukan, sehingga akan
di dapatkan nilai status gizi berdasarkan TB/
U, (5) Proses perhitungan status gizi
berdasarkan BB/PB, proses ini akan dilakukan
oleh sistem secara otomatis ketika dilakukan
proses simpan pada halaman pemeriksaan
balita sistem akan mencocokan umur balita
dan jenis kelamin di dalam tabel median BB/
PB sehingga akan di dapati nilai median dari
balita untuk kemudian dihitung berdasarkan
rumus Z-skor yang sudah ditentukan,
sehingga akan di dapatkan nilai status gizi
berdasarkan BB/PB, (6) Proses perhitungan
status gizi berdasarkan BB/TB, proses ini akan
dilakukan oleh sistem secara otomatis ketika
dilakukan proses simpan pada halaman
pemeriksaan balita sistem akan mencocokan
umur balita dan jenis kelamin di dalam tabel
median BB/TB sehingga akan di dapati nilai
median dari balita untuk kemudian dihitung
berdasarkan rumus Z-skor yang sudah
ditentukan, sehingga akan di dapatkan nilai
status gizi berdasarkan BB/TB.
Dalam serangkaian proses yang
dilakukan oleh sebuah sistem informasi
tentunya harus dapat memberikan sebuah
informasi berupa laporan. Laporan yang
terdapat didalam Sistem Informasi Monitor-
ing Gizi  Balita diantaranya adalah (1)Laporan
Kunjungan Balita : laporan ini untuk
memantau jumlah kunjungan balita pada
setiap puskesmas agar dapat melihat tingkat
partisipasi masyarakat dalam kegiatan
posyandu, (2) Laporan Penimbangan Balita :
laporan ini untuk memantau hasil
penimbangan balita setiap bulannya pada
masing - masing posyandu. Laporan ini juga
dapat digunakan untuk memantau jika
terdapat kejadian gizi buruk agar segera
mendapatkan penanganan langsung dari
pihak puskesmas, (3) Laporan Gizi Balita
(Form Gizi Balita) : laporan ini biasa dikenal
dengan nama Form Gizi Balita, di dalam
laporan ini terdapat beberapa informasi
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diantaranya jumlah posyandu aktif, jumlah
balita, jumlah balita ditimbang, jumlah balita
gizi lebih, gizi baik gizi kurang,  gizi buruk dan
lain sebagainya berdasarkan kelompok umur
dan  jenis kelamin.
Dalam mengoperasikan sistem
informasi perlu adanya pembatasan hak
akses, hal ini dimaksudkan agar orang yang
tidak berkepentingan tidak dapat membuka
aplikasi sehingga keamanan dapat lebih
terjamin. Selain itu, pemberian hak akses juga
akan memberi batasan wewenang kepada
yang berhak. Untuk itu, masing-masing
pelaku sistem mempunyai password yang
dapat digunakan sesuai dengan hak akses
masing-masing. User dalam Sistem
Informasi Monitoring Gizi Balita adalah
petugas puskesmas dan kader posyandu.
PEMBAHASAN
Sistem Informasi Monitoring Gizi Balita
merupakan sistem informasi yang
dirancangan agar dapat memberikan
kemudahan kepada kader dalam mengelola
data hasil kegiatan posyandu pada wilayah
kerja Puskesmas Lebdosari Semarang. Pada
Sistem Informasi Monitoring Gizi Balita
terdapat 5 menu utama baik dalam proses
manajemen data maupun pelaporan data
yang terdiri dari menu pendataan, menu data,
menu monitoring, menu laporan dan menu
user. Dengan sistem informasi yang belum
terkomputerisasi mengakibatkan seringnya
keterlambatan pelaporan hasil kegiatan
posyandu yang mempengaruhi kinerja
Puskesmas Lebdosari dalam program
perbaikan gizi balita. Rekomendasi untuk
memperbaiki sistem informasi tersebut
adalah dengan membangun sebuah Sistem
Monitoring Gizi Balita yang terintegrasi agar
dapat memudahkan pekerjaan kader
posyandu dan petugas puskesmas serta
meningkatkan kinerja Puskemas Lebdosari
dalam program perbaikan gizi di wilayah kerja
Puskesmas Lebdosari Semarang.
Kelebihan Sistem Informasi Monitoring
Gizi Ballita adalah pada Sistem Informasi
Monitoring Gizi Balita, alur penggunaan sistem
lebih mudah dipahami dan dioperasikan oleh
user, karena dirancang sesuai kebutuhan.
Dalam hal pendataan Sistem Informasi Moni-
toring Gizi Balita ini lebih mudah dan tidak
perlu mengulang - ulang proses pendataan.
Pada sistem yang baru ini user hanya perlu
menginput data balita 1 kali saja, sehingga
pada saat pemeriksaan atau pada kunjungan
posyandu selanjutnya kader tidak perlu
mendata lagi. Dalam hal pelaporan data
Sistem Informasi Monitoring Gizi Balita ini
sangat memberikan kemudahan dalam hal
pelaporan karena tidak perlu menghitung atau
merekap kembali hasil pendataan, melainkan
dapat langsung mencetak laporan sesuai
kebutuhan kader atau petugas. Kelemahan
Sistem Informasi Monitoring Gizi Balita
adalah Sistem Informasi Monitoring Gizi Balita
ini dibangun dengan berbasis website
sehingga aplikasi ini dapat diakses jika
terdapat koneksi internet. Dalam pelaporan
data pelaksanaan kegiatan posyandu terbatas
pada laporan - laporan tertentu saja.
Sehingga jika ada penambahan kebutuhan
laporan diluar yang sudah disediakan oleh
Sistem Informasi Monitoring Gizi Balita maka
perlu dilakukan update content untuk
memenuhi kebutuhan user.
Pada Sistem Informasi Monitoring Gizi
Balita ini, personil atau user yang akan
mengakses atau mengoperasikan yaitu kader
posyandu dan petugas puskesmas. Dimana
pada penerapan sistem informasi ini, kader
posyandu dan petugas puskesmas akan
diberi pelatihan yaitu pelatihan perorangan
melalui sistem komputer. Jadi, user akan
diberi pendampingan dalam mempelajari
sistem informasi yang baru supaya user
dapat bekerja sesuai prosedur dan
meminimalisir kesalahan - kesalahan dalam
penginputan data ke dalam sistem yang baru.
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SIMPULAN
1. Rancang bangun Sistem Informasi Moni-
toring Gizi Balita Berbasis Web adalah
sebuah sistem yang berfungsi untuk
mendukung pelaporan hasil kegiatan
posyandu balita yang lebih baik di
Puskesmas Lebdosari Semarang.
2. Kebutuhan yang dibutuhkan oleh
pengelola posyandu balita mengenai
Sistem Informasi Monitoring Gizi Balita
adalah dapat memberikan hasil yaitu
berupa laporan gizi balita yang berfungsi
untuk melaporan data hasil kegiatan
posyandu yang sebelumnya sulit bagi
kader posyandu serta menampilkan
laporan kunjungan, penimbangan dan sta-
tus gizi balita untuk dan petugas
puskesmas juga dapat memonitoring data
hasil kegiatan poasyandu balita, sehingga
dapat memberikan dampak yang baik bagi
ketepatan waktu pelaporan hasil kegiatan
posyandu balita baik pada kader posyandu
balita maupun pada petugas puskesmas.
3. Hambatan atau kendala sistem informasi
pada posyandu balita yang terjadi saat ini
adalah terjadi keterlambatan pelaporan
hasil kegiatan posyandu balita dari kader
untuk dilaporkan ke petugas puskesmas,
terutama pada saat merekap atau
mengolah data hasil dari kegiatan
posyandu balita karena banyak
perhitungan didalamnya yang dilakukan
secara manual.
4. Rancangan Sistem Informasi Monitoring
Gizi Balita terdapat 5 menu utama yaitu
menu pendataan, menu data, menu moni-
toring, menu lapoan dan menu user.
5. Output atau laporan yang dihasilkan oleh
Sistem Informasi Monitoring Gizi Balita
yaitu laporan kunjungan balita, laporan
penimbangan balita dan laporan gizi balita.
SARAN
Dalam menerapkan Sistem Informasi
Monitoring Gizi Balita perlu adanya persiapan
secara teknis diantaranya adalah :
1. Persiapan Hardware dan Software
Hardware yang dapat digunakan untuk
mengoperasikan Sistem Informasi Moni-
toring Gizi Balita ini sementara
menggunakan komputer - komputer yang
disediakan pada kantor kelurahan. Namun
bagi kader yang sudah memiliki laptop
sendiri dapat langsung mengakses sistem
ini pada website www.sipbalita.com.
2. Persiapan Sosialisasi
Sebelum melakukan penerapan Sistem
Informasi Monitoring Gizi Balita, perlu
adanya sosialisasi atau pelatihan dalam
hal penggunaan sistem informasi ini untuk
setiap kader posyandu balita dimulai dari
input data sampai dengan report data.
Pelatihan ini bertujuan agar kader
posyandu dan petugas puskesmas dapat
mengoperasikan Sistem Informasi
Posyandu Monitoring Gizi Balita ini dengan
baik.
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